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Abstract:   

The ability to solve Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based word problems is essential in 
mathematics learning because it requires students to understand information, determine 
appropriate strategies, perform calculations, and interpret results according to the context of the 
problem. This study aimed to describe and analyze fifth-grade elementary school students’ errors in 
solving HOTS-based word problems on scale and floor plan topics using Newman’s procedure. This 
study employed a descriptive qualitative approach. The participants were four fifth-grade students 
at SDN 01 Kedung Banteng who were selected through purposive sampling. Data were collected 
through a written test consisting of one HOTS-based word problem and documentation of the 
students’ answer sheets. The data were analyzed using an interactive analysis model consisting of 
data condensation, data display, and conclusion drawing and verification. Students’ errors were 
examined according to the five stages of Newman Error Analysis: reading, comprehension, 
transformation, process skills, and encoding. The results showed that all participants were able to 
solve the problem successfully at each Newman stage. No conceptual or procedural errors were 
identified during the problem-solving process. However, two participants demonstrated minor 
writing inaccuracies, including incorrectly recording the given cost and using an inappropriate unit 
during the conversion process. These inaccuracies were categorized as slips and did not affect the 
final calculation results. The other two participants completed all Newman stages without errors. 
Therefore, the students’ ability to solve HOTS-based word problems on scale and floor plan topics 
was considered good. Teachers should encourage students to review each step of their work and 
their final answers to minimize writing inaccuracies. 

Keywords: elementary school, error analysis, HOTS based word problems, Newman 
procedure, scale and floor plans 

Abstrak:  

Kemampuan menyelesaikan soal cerita berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) penting 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika karena menuntut siswa memahami informasi, 
menentukan strategi, melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil sesuai konteks permasalahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa kelas V sekolah 
dasar dalam menyelesaikan soal cerita HOTS pada materi skala dan denah berdasarkan prosedur 
Newman. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian terdiri atas empat siswa kelas V SDN 01 Kedung Banteng yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes tertulis berupa satu soal cerita HOTS dan 
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dokumentasi lembar jawaban siswa. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis 
kesalahan dilakukan berdasarkan lima tahapan Newman, yaitu membaca, memahami masalah, 
transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh subjek mampu menyelesaikan soal dengan baik pada setiap tahapan Newman. Tidak 
ditemukan kesalahan konseptual maupun prosedural dalam proses penyelesaian. Namun, terdapat 
ketidaktelitian penulisan pada dua subjek, yaitu kesalahan menuliskan informasi biaya dan 
ketidaktepatan penggunaan satuan. Kesalahan tersebut termasuk kesalahan penulisan (slip) dan 
tidak memengaruhi hasil akhir perhitungan. Dua subjek lainnya mampu menyelesaikan seluruh 
tahapan tanpa kesalahan. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
HOTS pada materi skala dan denah tergolong baik. Guru perlu membiasakan siswa memeriksa 
kembali proses dan jawaban akhir untuk meminimalkan ketidaktelitian penulisan. 

Kata kunci : Sekolah dasar, analisis kesalahan, prosedur Newman, soal cerita HOTS, skala dan 
denah 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 
pendidikan dasar karena pembelajaran matematika menjadi dasar bagi siswa untuk 
memahami konsep, mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, serta 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ginanjar, 2023). Pelajaran ini tidak 
hanya mengajarkan siswa cara melakukan perhitungan, tetapi juga membantu mereka 
memahami pola, hubungan, proporsi, dan koneksi spasial, serta mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah secara logis (Kenedi et al., 2019), 
Di tingkat sekolah dasar, matematika berfungsi secara vital dalam melatih siswa untuk 
berpikir secara logis, sistematis, kritis, dan terarah. Melalui pembelajaran matematika, 
siswa diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep-
konsep matematika, mampu menghubungkan informasi yang didapat, dan menerapkan 
pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah sehari-hari (Asriningtyas et al., 

2018).  
Pengajaran matematika di sekolah dasar perlu diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan ini sangat penting karena siswa tidak 
hanya diharapkan untuk mencapai hasil akhir, tetapi juga untuk memahami proses yang 
mereka lalui dalam mencapai hasil tersebut (Siswanto & Meiliasari, 2024). Dalam belajar 
matematika, siswa dituntut untuk membaca informasi, memahami pernyataan masalah, 
mengembangkan strategi solusi, melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil dalam 
konteks yang relevan. Oleh karena itu, Skemp, (2020) Mengatakan pengajaran matematika 
seharusnya tidak hanya menekankan pada penghafalan rumus atau prosedur mekanis, 
tetapi juga memberikan siswa kesempatan untuk berpikir, menganalisis, dan membuat 
keputusan berdasarkan pemahaman konsep yang tepat. Tanudjaya dan Doorman (2020) 
menjelaskan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pengajaran matematika 
berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, 
menggunakan pemikiran kritis dan kreatif, serta memecahkan masalah secara bermakna. 

Pembelajaran matematika saat ini mendorong penggunaan soal yang tidak hanya 
menguji kemampuan mengingat rumus atau menjalankan prosedur perhitungan, tetapi 
juga melatih siswa untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan 
masalah secara bermakna (Jannah et al., 2025). Salah satu bentuk soal yang dapat 
digunakan adalah soal cerita berbasis higher order thinking skills atau HOTS. Soal cerita 
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HOTS berbeda dengan soal HOTS secara umum. Soal HOTS dapat berbentuk berbagai jenis 
tugas yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan soal cerita HOTS 
disajikan dalam bentuk narasi atau konteks kehidupan sehari-hari yang menuntut siswa 
memahami informasi dalam cerita, menghubungkan informasi dengan konsep matematika, 
memilih strategi penyelesaian, melakukan perhitungan, serta menafsirkan hasil sesuai 
dengan situasi yang diberikan (Verschaffel et al., 2020). Soal cerita matematika termasuk 
jenis masalah yang kompleks karena melibatkan pemahaman bahasa, penalaran kuantitatif, 
strategi pemecahan masalah, representasi, serta hubungan antara matematika dan situasi 
nyata (Pongsakdi et al., 2020). Sementara itu, soal berbasis HOTS dalam pembelajaran 
matematika menuntut siswa untuk tidak sekadar mengingat, tetapi juga menganalisis, 
mengevaluasi, mengkreasi, mentransfer pengetahuan ke konteks baru, berpikir kritis dan 
kreatif, serta menyelesaikan masalah nonrutin (Rohim, 2019). Oleh karena itu, kemampuan 
menyelesaikan soal cerita HOTS penting dikembangkan karena dapat melatih siswa 
memahami masalah secara mendalam, meningkatkan literasi dalam memahami soal cerita, 
menghubungkan konsep matematika dengan konteks nyata, memilih strategi penyelesaian 
yang tepat, dan tidak hanya bergantung pada prosedur perhitungan rutin (Munawaroh et 

al., 2024). Penelitian Januarsih et al., (2024) juga menunjukkan bahwa pemberian soal 
cerita matematika berbasis HOTS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar, 
sehingga soal cerita HOTS dapat digunakan sebagai salah satu bentuk soal yang mendukung 
pembelajaran matematika yang lebih bermakna. 

Salah satu bentuk soal cerita yang menuntut kemampuan berpikir lebih tinggi 
adalah soal cerita berbasis Higher Order Thinking Skills atau HOTS. Soal cerita HOTS tidak 
hanya meminta siswa mengingat rumus atau melakukan perhitungan rutin, tetapi juga 
menuntut siswa untuk menganalisis informasi, menghubungkan konsep, menentukan 
strategi penyelesaian, mengevaluasi langkah yang digunakan, dan menarik kesimpulan 
secara tepat. Pada materi skala dan denah, soal cerita HOTS menjadi lebih kompleks karena 
siswa harus memahami informasi dalam bentuk teks sekaligus menghubungkannya dengan 
gambar, ukuran pada denah, ukuran sebenarnya, perbandingan, serta perubahan satuan. 
Berdasarkan observasi awal, siswa masih sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita HOTS pada materi skala dan denah, terutama dalam memahami maksud soal, 
menentukan informasi penting, memilih operasi yang sesuai, dan menuliskan jawaban 
akhir dengan benar. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita HOTS perlu dianalisis secara 

sistematis agar guru dapat mengetahui letak kesulitan siswa secara lebih jelas. Salah satu 

prosedur yang dapat digunakan adalah prosedur Newman. Prosedur Newman digunakan 

karena mampu menguraikan kesalahan siswa ke dalam lima tahap, yaitu membaca soal, 

memahami masalah, mentransformasikan informasi ke dalam bentuk matematika, 

melakukan keterampilan proses atau perhitungan, dan menuliskan jawaban akhir. Melalui 

tahapan tersebut, kesalahan siswa tidak hanya dilihat dari benar atau salahnya jawaban 

akhir, tetapi juga dari proses berpikir siswa ketika menyelesaikan soal. Dengan demikian, 

prosedur Newman sesuai digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita HOTS karena dapat menunjukkan bagian mana yang menjadi 

hambatan siswa, baik pada tahap memahami bahasa soal, memilih strategi, melakukan 

perhitungan, maupun menyampaikan hasil akhir. Mahmudah, (2018) menunjukkan 
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS dapat 
dianalisis menggunakan teori Newman, karena tahapan Newman mampu menunjukkan 
letak kesalahan siswa secara lebih rinci. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori 
Newman sebagai kerangka analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita HOTS. 
Melalui teori Newman, kesalahan siswa dapat ditelusuri secara sistematis mulai dari tahap 
membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, hingga penulisan 
jawaban akhir, sehingga penyebab kesalahan siswa tidak hanya dilihat dari hasil akhir 
jawaban, tetapi juga dari proses berpikir yang dilakukan siswa selama menyelesaikan soal 
(Program & Pendidikan, 2022) 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa prosedur Newman telah banyak 
digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
Singh et al. (2010) menganalisis kesalahan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan tugas 
matematika tertulis menggunakan prosedur Newman dan menemukan bahwa kesalahan 
siswa terjadi pada tahap membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan 
penulisan jawaban akhir. Penelitian Rahmawati dan Dhian Permata (2018) juga 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika dapat 
diklasifikasikan berdasarkan tahapan Newman. Selain itu, Prasetyaningrum et al. (2022) 
menemukan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesalahan pada beberapa tahap 
Newman, terutama pada keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa prosedur Newman masih relevan digunakan untuk 
mengidentifikasi letak kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, 
penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan karena sebagian besar 
membahas kesalahan siswa pada materi matematika secara umum, seperti pecahan, 
operasi hitung, program linear, atau soal cerita pada jenjang yang berbeda. Kajian yang 
secara khusus menganalisis kesalahan siswa kelas V sekolah dasar dalam menyelesaikan 
soal cerita HOTS pada materi skala dan denah masih terbatas. Padahal, materi skala dan 
denah memiliki karakteristik khusus karena melibatkan pemahaman teks, representasi 
visual, konsep perbandingan, hubungan ukuran pada denah dengan ukuran sebenarnya, 
serta ketelitian dalam perubahan satuan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita HOTS pada materi skala dan denah berdasarkan tahapan Newman. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis kesalahan siswa kelas V sekolah dasar dalam menyelesaikan soal cerita HOTS 
pada materi skala dan denah berdasarkan prosedur Newman. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai bentuk kesalahan siswa pada tahap 
membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban 
akhir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 
merancang pembelajaran matematika yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, 
khususnya dalam membantu siswa memahami dan menyelesaikan soal cerita HOTS pada 
materi skala dan denah. 

 

METODE 

Metode penelitian merupakan tahapan yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
data secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, metode yang 
digunakan dirancang untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
materi skala dan denah berdasarkan teori Newman. Proses penelitian meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data yang didukung dengan penggunaan instrumen 
penelitian serta teknik analisis yang sesuai. Alur pelaksanaan penelitian secara keseluruhan 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Menurut (Doyle et al., 2020) pendekatan kualitatif deskriptif ini merupakan 
desain penelitian yang bertujuan memberikan deskripsi yang komprehensif, langsung, dan 
faktual mengenai suatu fenomena berdasarkan pengalaman atau perspektif partisipan yang 
bertujuan mendeskripsikan secara mendalam bentuk-bentuk kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi skala 
dan denah berdasarkan teori Newman. Pendekatan ini dipilih karena berfokus pada 
penyajian data secara apa adanya untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai fenomena yang diteliti (Doyle et al., 2020). Subjek penelitian terdiri atas 4 orang 
siswa kelas V di SDN 01 Kedung Banteng yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu berdasarkan kriteria telah mempelajari materi skala dan denah serta 
mengerjakan seluruh soal cerita HOTS yang diberikan (Etikan, 2016). Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi tes berupa soal cerita HOTS berbentuk uraian untuk 
mengidentifikasi kesalahan siswa berdasarkan tahapan Newman serta dokumentasi berupa 
foto lembar jawaban siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan satu soal HOTS kepada keempat 
subjek penelitian. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, hasil pekerjaan siswa dianalisis 
dan dilanjutkan dengan dokumentasi berupa lembar jawaban siswa digunakan sebagai data 
pendukung dalam proses analisis. Teknik analisis data menggunakan model analisis data 
interaktif dari Miles et al., (2014) yang meliputi kondensasi data (data condensation), 
penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). Analisis dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan 
mengidentifikasi setiap langkah penyelesaian siswa berdasarkan lima tahapan Newman 
Error Analysis, yaitu reading, comprehension, transformation, process skills, dan encoding 
(Rohmah & Sutiarso, 2018). Analisis dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan masing-
masing subjek dalam menyelesaikan soal HOTS . Agar analisis lebih sitematis, peneliti 
menggunakan indikator kesalahan berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut 
Newmann’s error analysis sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori dan indikator Newmann’s error analysis 

No. Kategori Indikator 
1 Membaca (Reading) a. Siswa tidak dapat membaca atau mengenali simbol 

pada soal matematika 
b. Siswa tidak mampu memahami arti atau simbol 

setiap kata, istilah atau simbol dalam soal 
2 Memahami 

(Comprehension) 
a. Tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 
b. Salah menulis apa yang diketahui pada soal 
c. Menuliskan apa yang diketahui 
d. Kesalahan memahami perintah yang ditanyakan 

pada soal 
3 Transformasi 

(Transformation) 
a. Salah dalam menentukan rumus 
b. Tidak mengubah informasi ke dalam bentuk model 

matematika 
c. Mengubah informasi ke dalam bentuk matematika 

tapi tidak tepat. 
4 Keterampilan Proses 

(Process Skill) 
a. Tidak dapat melanjutkan proses penyelesaian 
b. Dapat melanjutkan proses penyelesaian tetapi 

tidak tepat, karena salah konsep 
5 Jawaban Akhir 

(Encoding) 
a. Tidak menuliskan variabel/satuan 
b. Salah dalam menggunakan satuan 
c. Tidak menuliskan variabel/satuan 
d. Salah dalam menggunakan satuan 

(Mulyani & Muhtadi, 2019) 

Keabsahan data dilakukan melaluin teknik triangulasi data, yaitu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil tes tertulis, hasil wawancara, dan 
dokumentasi. Triangulasi dilakukan untuk memeriksa kesesuaian data dari berbagai teknik 
pengumpulan data sehingga dapat meminimalkan bias dalam proses pengumpulan maupun 
analsis data(Susanto et al., n.d.). Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk 
uraian naratif sehingga memudahkan proses interpretasi dan penarikan kesimpulan 
mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita HOTS 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh keempat subjek, yaitu Adibha, Eki, 
Rizky, dan Zaskya, selanjutnya dilakukan analisis terhadap setiap langkah penyelesaian soal 
cerita HOTS pada materi skala dan denah berdasarkan tahapan Newman Error Analysis. 
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan subjek 
pada setiap tahapan, yaitu membaca (reading), memahami masalah (comprehension), 
transformasi (transformation), keterampilan proses (process skills), dan penulisan jawaban 
akhir (encoding). Hasil analisis masing-masing subjek disajikan sebagai berikut. 

1. Subjek Adhiba 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1. Menganalisis Tahap Membaca 
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Pada tahap membaca, subjek Adhiba tidak mengalami kesalahan. Hal ini terlihat dari 
kemampuan subjek membaca dan mengenali seluruh informasi penting pada soal. 
Subjek mampu menuliskan data yang diketahui, yaitu skala 1:200, ukuran tanah pada 
denah 12 cm × 8 cm, ukuran rumah sebenarnya 18 m × 10 m, biaya pembuatan taman 
sebesar Rp75.000 per m², dan anggaran sebesar Rp20.000.000. Kemampuan tersebut 
menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi indikator membaca, yaitu mampu 
mengenali simbol, angka, dan informasi yang terdapat pada soal sehingga tidak 
ditemukan kesalahan membaca (reading error). 

 
 

 
 
 

 
Gambar 1.2. Menganalisis Tahap Memahami Masalah 

Pada tahap memahami masalah, subjek Adhiba tidak mengalami kesalahan. Hal ini 
dibuktikan dengan kemampuan subjek menuliskan pertanyaan yang harus dijawab, 
yaitu menentukan apakah anggaran yang tersedia mencukupi untuk pembangunan 
taman beserta rincian perhitungannya. Subjek juga memahami bahwa penyelesaian 
tidak hanya menghitung biaya taman, tetapi harus membandingkannya dengan 
anggaran yang tersedia. Dengan demikian, indikator memahami masalah telah terpenuhi 
karena subjek mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui maupun yang 
ditanyakan secara tepat. 

 

 

Gambar 1.3. Menganalisis Tahap Transformasi 

Pada tahap transformasi, subjek Adhiba tidak mengalami kesalahan. Subjek mampu 
mengubah informasi pada soal ke dalam model matematika yang sesuai, yaitu 
menggunakan konsep skala untuk menentukan ukuran sebenarnya, menghitung luas 
tanah, menghitung luas rumah, menentukan luas taman, kemudian menghitung biaya 
pembuatan taman. Strategi penyelesaian yang dipilih telah sesuai dengan konsep 
matematika yang digunakan. Namun, ditemukan ketidaktelitian dalam penulisan satuan, 
yaitu hasil perkalian 12 cm × 200 ditulis menjadi 2.400 cm², padahal  sebelum dikonversi 
menjadi 24 m. Kekeliruan tersebut merupakan kesalahan penulisan (slip) dan tidak 
memengaruhi proses maupun hasil akhir penyelesaian. 

 

 

Gambar 1.4. Menganalisis Tahap Keterampilan Proses 

Pada tahap keterampilan proses, subjek Adhiba tidak mengalami kesalahan. Seluruh 
prosedur perhitungan dilakukan secara runtut dan benar, yaitu menentukan ukuran 
sebenarnya 24 m × 16 m, menghitung luas tanah sebesar 384 m², luas rumah sebesar 
180 m², luas taman sebesar 204 m², kemudian menghitung biaya pembangunan taman 
sebesar Rp15.300.000,00. Selanjutnya, subjek menghitung sisa anggaran sebesar 
Rp4.700.000,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan operasi 
hitung sesuai konsep tanpa melakukan kesalahan proses. 
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Gambar 1.5.  Menganalisis Jawaban Akhir 

subjek Adhiba mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan konteks 
permasalahan. Subjek menyimpulkan bahwa anggaran sebesar Rp20.000.000 
mencukupi untuk pembuatan taman karena biaya yang dibutuhkan sebesar 
Rp15.300.000, sehingga masih terdapat sisa anggaran sebesar Rp4.700.000. Kesimpulan 
tersebut sesuai dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan sehingga tidak ditemukan 
kesalahan pada tahap encoding. 

2. Subjek Zaskya 
          

 
Gambar 2.1. Menganalisis Tahap Membaca. 

 
Pada tahap membaca, subjek Zaskya tidak mengalami kesalahan. Hal ini terlihat dari 

kemampuan subjek mengidentifikasi seluruh informasi yang terdapat pada soal. Subjek 
menuliskan data yang diketahui, yaitu ukuran denah lahan 12 cm × 8 cm, skala 1:200, 
ukuran rumah sebenarnya 18 m × 10 m, biaya pembuatan taman sebesar Rp75.000 per 
m², serta anggaran sebesar Rp20.000.000. Informasi yang dituliskan telah sesuai dengan 
isi soal sehingga menunjukkan bahwa subjek mampu mengenali simbol, angka, satuan, 
dan informasi penting yang diperlukan. Dengan demikian, pada tahap membaca tidak 
ditemukan reading error. 

 

 
Gambar 2.2. Menganalisis Tahap Memahami Masalah 

 
Pada tahap memahami masalah, subjek Zaskya tidak mengalami kesalahan. 

Meskipun tidak diberi ditanya subjek zaskya terlihat dari penyelesaian yang dilakukan 
mengarah pada tujuan soal, yaitu menentukan apakah anggaran sebesar Rp20.000.000 
cukup untuk membangun taman. Meskipun subjek tidak menuliskan bagian "ditanya" 
secara eksplisit, langkah-langkah penyelesaian menunjukkan bahwa subjek memahami 
informasi yang harus dicari, yaitu luas taman, biaya pembuatannya, kemudian 
membandingkan hasilnya dengan anggaran yang tersedia. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa indikator memahami masalah telah terpenuhi sehingga tidak ditemukan 
comprehension error. 
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Gambar 2.3. Menganalisis Tahap Transformasi 

Pada tahap transformasi, subjek Zaskya tidak mengalami kesalahan. Subjek 
mampu menentukan strategi penyelesaian yang sesuai dengan konsep matematika, 
yaitu mengubah ukuran pada denah menjadi ukuran sebenarnya menggunakan skala, 
menghitung luas lahan, menghitung luas rumah, menentukan luas taman dengan 
mengurangkan luas lahan terhadap luas rumah, kemudian menghitung biaya 
pembangunan taman berdasarkan luas taman. Strategi yang digunakan telah sesuai 
dengan konsep penyelesaian soal. Namun, ditemukan ketidaktelitian dalam penulisan 
satuan ketika menghitung ukuran sebenarnya, yaitu hasil perkalian 12 × 200 ditulis 
menjadi 2.400 cm² dan 8 × 200 ditulis menjadi 1.600 cm, padahal seharusnya satuan 
yang benar adalah cm, bukan cm². Kesalahan tersebut hanya berupa kekeliruan 
penulisan satuan (slip) dan tidak memengaruhi proses maupun hasil akhir penyelesaian.  

 

 

Gambar 2.4. Menganalisis Tahap Keterampilan Proses 

        Pada tahap keterampilan proses, subjek Zaskya tidak mengalami kesalahan. Seluruh 
prosedur perhitungan dilakukan secara runtut dan benar, dimulai dari menentukan 
ukuran sebenarnya lahan menjadi 24 m × 16 m, menghitung luas lahan sebesar 384 m², 
menghitung luas rumah sebesar 180 m², menentukan luas taman sebesar 204 m², 
kemudian menghitung biaya pembangunan taman sebesar Rp15.300.000,00. Operasi 
hitung yang dilakukan telah sesuai dengan konsep yang digunakan sehingga tidak 
ditemukan process skills error. Akan tetapi, subjek tidak menghitung selisih antara 
anggaran yang tersedia dengan biaya pembangunan taman sebagaimana yang dilakukan 
pada penyelesaian yang lebih lengkap. Meskipun demikian, hal tersebut tidak 
memengaruhi ketepatan hasil yang diperoleh karena biaya taman telah dihitung dengan 
benar. 

 

Gambar 2.5.  Menganalisis Jawaban Akhir 
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Pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding), subjek Zaskya tidak mengalami 
kesalahan. Subjek menuliskan kesimpulan bahwa anggaran sebesar Rp20.000.000,00 
cukup untuk membuat taman. Kesimpulan tersebut sesuai dengan hasil perhitungan 
biaya pembangunan taman sebesar Rp15.300.000,00, sehingga jawaban akhir telah 
menjawab pertanyaan pada soal dengan tepat. Namun, subjek tidak menuliskan 
besarnya sisa anggaran yang masih tersedia. Meskipun demikian, informasi yang 
diberikan sudah cukup untuk menunjukkan bahwa anggaran mencukupi, sehingga tidak 
ditemukan encoding error. 

 
3. Subjek Eki 

 

 
 

Gambar 3.1. Tahap Kesalahan Membaca 
 

Pada tahap membaca, subjek Eki tidak mengalami kesalahan membaca karena 
bedasarkan hasil pengamatan siswa tersebut mampu membaca soal dengan lancar dapat 
menyebutkan angka, simbol, satuan, dan istilah matematika yang terdapat dalam soal 
dengan benar. Siswa tersebut mampu membaca skala 1:200, ukuran tanah 12 cm X 8 cm, 
ukuran rumah 18 m X 10m, biaya Rp 75.000,00 per meter persegi dan uang yang tersedia 
sebesar Rp 20.000. 000,00, tanpa mengalami kesulitan. Oleh karena itu, siswa tidak 
mengalami kesalahan membaca (reading error). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2. Tahap Memahami Masalah 
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Pada tahap memahami, subjek Eki menuliskan informasi yang diketahui dalam soal, 
yaitu skala 1:200, ukuran tanah pada denah 12 cm X 8 cm, ukuran rumah sebenarnya 18 
m X 10 m, serta biaya pembuatan tanah sebesar Rp 75.000,00 per meter persegi. Bagian 
tersebut termasuk dalam tahap memahami masalah comprehension. Subjek Eki juga 
menuliskan beberapa hal yang ditanyakan, yaitu seperti ukuran tanah sebenarnya, luas 
tanah, luas rumah,luas taman, dan kecukupan uang sebesar Rp 20.000.000,00 untuk 
membuat taman. Bagian tersebut termasuk dalam tahap memahami masalah 
comprehension. Subjek Eki mampu menentukan tujuan penyelesaian soal dan 
mengidentifikasi hal-hal yang harus dicari. Oleh karena itu, tidak ditemukan kesalahan 
memahami masalah pada bagian yang diketahui dan ditanyakan.  

 

Gambar 3.3. Tahap Transformasi 

Pada tahap transformasi, subjek Eki mampu mengubah ukuran tanah pada denah 
menjadi ukuran sebenarnya dengan mengalikan ukuran pada denah dengan penyebutan 
skala. Subjek Eki menuliskan 12 cm X 200 untuk menentukkan Panjang sebenarnya dan 
8 cm X 200 untuk menentukan lebar sebenarnya. Subjek juga menggunakan rumus luas 
persegi panjang untuk menentukan luas tanah dan luas rumah. Selanjutnya, subjek 
menentukan luas taman dengan mengurangkan luas tanah dengan luas rumah serta 
menentukan biaya pembuatan taman dengan mengalikan luas taman dengan biaya per 
meter persegi. Siswa tersebut melakukan pemilihan operasi tersebut termasuk dalam 
tahap transformasi transformation, karena siswa tersebut mampu mengubah infromasi 
mengenai skala menjadi model matematikan yang tepat. Dapat disimpulkan, tidak 
ditemukan kesalahan transformasi pada Langkah tersebut. 
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Gambar 3.4. Tahap Keterampilan Proses 

Pada tahap keterampilan proses, subjek Eki tidak mengalami kesalahan 
keterampilan proses (process skill error). Subjek mampu melakukan operasi hitung dan 
konversi satuan dengan benar. Panjang tanah sebenarnya diperoleh dari perhitungan 
12 × 200 = 2.400cm, kemudian dikonversi menjadi 24 m. Lebar tanah sebenarnya 
diperoleh dari 8 × 200 = 1.600cm, kemudian dikonversi menjadi 16 m. Selanjutnya, 

subjek menghitung luas tanah sebesar 24 × 16 = 384 m2dan luas rumah sebesar 18 ×

10 = 180 m2. Luas taman diperoleh melalui perhitungan 384 − 180 = 204 m2. Subjek 
kemudian menghitung biaya pembuatan taman sebesar 204 × 𝑅𝑝75.000,00 =
𝑅𝑝15.300.000,00. Seluruh proses perhitungan dan konversi satuan yang dilakukan 
subjek telah benar. Dengan demikian, subjek Eki tidak mengalami kesalahan 

keterampilan proses. 

Gambar 3.5. Tahap Jawaban Akhir 

 

Pada tahap penulisan jawaban akhir, subjek Eki tidak mengalami kesalahan 
penulisan jawaban akhir (encoding error). Subjek mampu menuliskan hasil yang 
diperoleh dengan benar dan disertai satuan yang sesuai. Subjek menuliskan ukuran 

tanah sebenarnya sebesar 24 m × 16 m, luas tanah sebesar 384 m2 , luas rumah sebesar 

180 m2 , luas taman sebesar 204 m2 , dan biaya pembuatan taman sebesar 
Rp15.300.000,00. Pada bagian akhir, subjek menyimpulkan bahwa uang sebesar 
Rp20.000.000,00 cukup untuk membuat taman. Kesimpulan tersebut sesuai dengan 
hasil perhitungan karena biaya yang diperlukan lebih kecil daripada jumlah uang yang 
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tersedia. Dengan demikian, subjek Eki tidak mengalami kesalahan penulisan jawaban 
akhir. 

 

4. Subjek Rizky 
 

 
Gambar 4.1 Tahap  Kesalahan Membaca 

Pada tahap membaca, subjek Rizky tidak mengalami reading error. Hal ini 
ditunjukkan oleh kemampuannya mengenali seluruh informasi pada soal, yaitu ukuran 
tanah pada denah 12 cm × 8 cm, skala 1:200, ukuran rumah sebenarnya 18 m × 10 m, 
biaya pembuatan taman Rp75.000 per m², dan anggaran Rp20.000.000. Dengan 
demikian, subjek telah memenuhi indikator membaca karena mampu mengenali angka, 
simbol, dan informasi yang terdapat pada soal. 

 

Gambar 4.2 Tahap Memahami Masalah 

Pada tahap memahami (comprehension), subjek Rizky tidak mengalami kesalahan. 
Hal ini ditunjukkan dengan kemampuannya menuliskan informasi yang diketahui, yaitu 
ukuran tanah pada denah 12 cm × 8 cm, skala 1:200, ukuran rumah sebenarnya 18 m × 
10 m, biaya pembuatan taman Rp75.000,00 per m², dan anggaran Rp20.000.000, serta 
menuliskan hal yang ditanyakan, yaitu apakah anggaran tersebut mencukupi untuk 
pembuatan taman. Dengan demikian, subjek mampu mengidentifikasi informasi yang 
diketahui, pertanyaan yang diajukan, dan tujuan penyelesaian soal sehingga tidak 
ditemukan comprehension error. 

 

Gambar 4.3 Tahap Transformasi 
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Pada tahap transformasi, subjek Rizky berhasil menerapkan konsep skala dengan 
mengubah ukuran tanah pada denah menjadi ukuran sebenarnya melalui perhitungan 
12 cm × 200 dan 8 cm × 200. Subjek kemudian menggunakan rumus luas persegi panjang 
untuk menghitung luas tanah, sehingga tidak ditemukan kesalahan transformasi. 

 

Gambar 4.4 Tahap Keterampilan Proses 

Pada tahap keterampilan proses (process skills), subjek Rizky mampu melakukan 
seluruh prosedur perhitungan dengan benar, yaitu menentukan luas rumah 180 m², luas 
taman 204 m², dan biaya pembangunan taman sebesar Rp15.300.000, sehingga tidak 
ditemukan process skills error. Meskipun subjek tidak menghitung sisa anggaran, hasil 
akhir yang diperoleh tetap benar karena biaya pembangunan taman telah dihitung 
secara tepat. 

 

Gambar 4.5 Tahap Jawaban Akhir 

Pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding), subjek Rizky tidak mengalami 
kesalahan. Subjek menuliskan kesimpulan bahwa anggaran tersebut sudah mencukupi 
untuk pembuatan taman, sesuai dengan hasil perhitungan yang menunjukkan biaya 
pembangunan taman sebesar Rp15.300.000 lebih kecil daripada anggaran yang tersedia, 
yaitu Rp20.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi indikator 
encoding sehingga tidak ditemukan encoding error. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat subjek, yaitu Eki, Adibha, Rizky, 
dan Zaskya, mampu menyelesaikan soal cerita HOTS pada materi skala dan denah 
dengan baik berdasarkan tahapan Newman, yaitu membaca (reading), memahami 
masalah (comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses (process 
skills), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Keempat subjek tidak menunjukkan 
kesalahan pada tahap membaca maupun memahami masalah. Hal ini terlihat dari 
kemampuan mereka mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
tepat sebelum melakukan proses penyelesaian sehingga mampu memahami konteks 
soal dan menentukan tujuan penyelesaian dengan benar. Pada tahap transformasi, 
keempat subjek juga mampu mengubah informasi yang terdapat dalam soal menjadi 
model matematika yang sesuai dengan menggunakan konsep skala untuk menentukan 
ukuran sebenarnya, menghitung luas tanah, luas rumah, luas taman, hingga menentukan 
biaya pembuatan taman secara sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh 
subjek telah memiliki pemahaman konseptual mengenai hubungan antara informasi 
kontekstual dengan model matematika. Berdasarkan teori Newman, kesalahan 
transformasi terjadi ketika siswa tidak mampu memilih strategi atau operasi 
matematika yang tepat. Namun, pada penelitian ini kesalahan tersebut tidak ditemukan 
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karena seluruh subjek berhasil menentukan prosedur penyelesaian yang sesuai. Temuan 
ini didukung oleh penelitian Jupri & Drijvers, (2016) yang menjelaskan bahwa 
kemampuan melakukan mathematization, yaitu mengubah permasalahan kontekstual 
ke dalam model matematika, merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Pada tahap keterampilan proses, keempat subjek mampu melakukan operasi 
hitung secara benar sehingga memperoleh hasil yang tepat. Perhitungan ukuran 
sebenarnya, luas tanah, luas rumah, luas taman, hingga biaya pembuatan taman 
dilakukan secara sistematis tanpa kesalahan prosedur. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model matematika yang telah disusun dapat diterapkan dengan prosedur 
perhitungan yang benar sehingga menghasilkan penyelesaian yang sesuai dengan 
konteks permasalahan. Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan kesalahan 
kecil berupa ketidaktelitian dalam penulisan. Eki menuliskan biaya pembuatan taman 
sebesar Rp79.000,00 per meter persegi, sedangkan informasi pada soal adalah 
Rp75.000,00 per meter persegi. Sementara itu, Adibha menuliskan satuan cm² pada hasil 
perkalian ukuran denah sebelum dilakukan konversi ke meter. Akan tetapi, kedua 
kekeliruan tersebut tidak memengaruhi hasil akhir penyelesaian karena proses 
perhitungan yang dilakukan tetap benar. Adapun Rizky dan Zaskya mampu 
menyelesaikan seluruh tahapan Newman tanpa ditemukan kesalahan, baik pada aspek 
konsep, prosedur, maupun penulisan jawaban akhir. Oleh karena itu, kesalahan yang 
muncul pada penelitian ini lebih tepat dikategorikan sebagai slip atau kesalahan 
penulisan akibat kurang teliti, bukan sebagai kesalahan konsep maupun kesalahan 
prosedur. 

Temuan penelitian ini juga mendukung pandangan Daroczy et al., (2015) yang 
menjelaskan bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan soal cerita dipengaruhi oleh 
kemampuan memahami informasi linguistik dan numerik secara bersamaan. 
Kemampuan keempat subjek dalam menghubungkan informasi pada soal dengan 
konsep matematika yang relevan menunjukkan bahwa mereka tidak mengalami 
hambatan pada tahap memahami maupun mentransformasikan masalah. Selain itu, hasil 
penelitian ini sejalan dengan Boonen et al., (2016) yang menyatakan bahwa 
penyelesaian soal cerita memerlukan integrasi antara kemampuan memahami bacaan, 
membangun representasi masalah, dan menerapkan konsep matematika secara tepat 
sehingga siswa dapat menentukan strategi penyelesaian yang sesuai. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Eki, Adibha, Rizky, dan Zaskya telah 
memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal cerita HOTS pada materi 
skala dan denah berdasarkan tahapan Newman. Kesalahan yang muncul hanya 
ditemukan pada Eki dan Adibha dalam bentuk ketidaktelitian penulisan, sedangkan 
Rizky dan Zaskya tidak menunjukkan kesalahan pada seluruh tahapan Newman. Dengan 
demikian, guru perlu membiasakan siswa untuk memeriksa kembali setiap langkah 
penyelesaian dan jawaban akhir sebelum dikumpulkan agar kesalahan penulisan dapat 
diminimalkan tanpa mengurangi ketepatan konsep maupun prosedur penyelesaian.
  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesalahan siswa menurut teori 
Newman dalam menyelesaikan soal cerita Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
materi skala dan denah kelas V Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa keempat subjek 
penelitian, yaitu Eki, Adibha, Rizky, dan Zaskya, secara umum mampu menyelesaikan 
soal dengan baik pada setiap tahapan Newman, yaitu membaca (reading), memahami 
masalah (comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses (process 
skills), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Keempat subjek mampu 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, mengubah permasalahan ke 
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dalam model matematika yang sesuai, melakukan prosedur perhitungan secara benar, 
serta menyampaikan jawaban akhir sesuai dengan konteks permasalahan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan ketidaktelitian pada dua subjek. Eki 
melakukan kekeliruan dalam menuliskan biaya pembuatan taman sebesar Rp79.000,00 
per meter persegi, sedangkan informasi pada soal adalah Rp75.000,00 per meter persegi. 
Adibha melakukan ketidaktepatan dalam penulisan satuan pada proses konversi ukuran. 
Akan tetapi, kedua kesalahan tersebut tidak memengaruhi hasil akhir penyelesaian 
karena konsep, strategi, dan prosedur perhitungan yang digunakan tetap benar. 
Sementara itu, Rizky dan Zaskya mampu menyelesaikan seluruh tahapan Newman tanpa 
ditemukan kesalahan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang muncul pada 
penelitian ini bukan merupakan kesalahan konseptual maupun prosedural, melainkan 
hanya berupa kesalahan penulisan (slip) akibat kurang teliti. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami soal cerita HOTS pada materi 
skala dan denah sudah tergolong baik. Oleh karena itu, guru perlu membiasakan siswa 
untuk memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian dan jawaban akhir sebelum 
dikumpulkan agar ketidaktelitian dalam penulisan dapat diminimalkan. 
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